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Abstrak — Pemberdayaan masyarakat bertujuan meningkatkan kemampuan individu dan kelompok untuk
memanfaatkan keadaan lingkungan sosial, ekonomi, dan politik. Langkah strategis dalam prosesnya berupaya
meningkatkan pengetahuan, pengembangan keterampilan, penyediaan akses terhadap sumber daya dan
teknologi, maupun dukungan yang bersifat moral. Konsep ini muncul sebagai kritik terhadap pendekatan
pembangunan sebelumnya yang terlalu menekankan pertumbuhan ekonomi tanpa memperhatikan pemerataan
manfaat sosial. Ketimpangan pembangunan yang masih terjadi di berbagai wilayah Indonesia menuntut
perumusan program pemberdayaan yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berbasis pada kebutuhan
masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan kerangka
kerja SALSA (Search, Appraisal, Synthesis, and Analysis), untuk mengidentifikasi faktor, variabel, dan
indikator yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Literatur yang dianalisis dipilih dari
publikasi ilmiah selama periode 20202024, dengan fokus pada studi-studi yang relevan terhadap kesejahteraan
masyarakat di Indonesia. Artikel terpilih dianalisis untuk memperoleh temuan-temuan substantif. Hasil
penentuan menunjukkan bahwa kesejahteraan masyarakat dipengaruhi oleh tingkat pengangguran, pendapatan
rumah tangga, akses pendidikan, kualitas layanan kesehatan, kondisi lingkungan permukiman, perilaku
keuangan, serta penggunaan teknologi informasi. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan
pemberdayaan masyarakat harus dirancang dengan mengacu pada indikator yang terbukti relevan dan
berdasarkan karakteristik sosial ekonomi wilayah sasaran. Program pemberdayaan yang diarahkan pada
penciptaan lapangan kerja, peningkatan keterampilan, akses terhadap layanan dasar, dan penguatan
kelembagaan lokal akan lebih berpeluang mendorong kesejahteraan berkelanjutan. kunci dalam menciptakan
program pemberdayaan yang inklusif dan berdampak nyata tidak terlepas dari sinergi diantara para pemangku
kepentingan.

Kata Kunci: Faktor Kesejahteraan, Indikator Kesejahteraan, Pembangunan Nasional, Pengembangan
Masyarakat, Variabel Kesejahteraan

Abstract — Community empowerment aims to improve the ability of individuals and groups to utilize social,
economic, and political circumstances. Strategic steps in the process seek to increase knowledge, develop skills,
provide access to resources and technology, and provide moral support. This concept emerged as a critique of
previous development approaches that overemphasized economic growth without regard for equitable
distribution of social benefits. The ongoing development inequality in various regions of Indonesia demands
the formulation of empowerment programs that are more contextual, participatory, and based on community
needs. This study uses a Systematic Literature Review (SLR) approach with the SALSA (Search, Appraisal,
Synthesis, and Analysis) framework to identify factors, variables, and indicators that impact community
welfare. The literature analyzed was selected from scientific publications during the 2020-2024 period, with a
focus on studies relevant to community welfare in Indonesia. Selected articles were analyzed to obtain
substantive findings. The results indicate that community welfare is influenced by unemployment rates,
household income, access to education, quality of health services, residential environmental conditions,
financial behavior, and the use of information technology. The conclusion of this study confirms that community
empowerment activities must be designed with proven relevant indicators and the socioeconomic
characteristics of the target area in mind. Empowerment programs aimed at job creation, skills development,
access to basic services, and strengthening local institutions are more likely to promote sustainable prosperity.
The key to creating an inclusive and impactful empowerment program lies in synergy among stakeholders.

Keywords: Community Development, National Development, Welfare Factors, Welfare Indicators, Welfare
Variables

1. PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat bertujuan meningkatkan kemampuan individu dan kelompok
untuk memanfaatkan keadaan lingkungan sosial, ekonomi, dan politik. Langkah strategis dalam
prosesnya berupaya meningkatkan pengetahuan, pengembangan keterampilan, penyediaan akses
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terhadap sumber daya dan teknologi, maupun dukungan yang bersifat moral. Program
pemberdayaan masyarakat yang dirancang hendaknya relevan dengan permasalahan yang sedang
dihadapi menurut perspektif isu dan paradigma pembangunan.

Habib, (2021) menyatakan bahwa akibat dari kegagalan konsep pembangunan (development)
yang sebelumnya pernah diterapkan di Indonesia (masa orde baru) serta di negara-negara
berkembang lainnya di Asia menyebabkan munculnya konsep pemberdayaan masyarakat (social
empowerment). Pendekatan “pembangunan” sebagai paradigma ekonomi neoklasik, sangat
mendewakan berlangsungnya industrialisasi dan mekanisme trickle down effect (efek rambatan)
yang terbukti tidak mampu secara merata mensejahterakan masyarakat. Menurut konseptual
pemberdayaan masyarakat dapat didefinisikan sebagai suatu konsep yang merangkum nilai-nilai
dalam pembangunan ekonomi. Konsep yang dimaksud memberi cerminan paradigma baru dari
pembangunan, yang sifatnya berpusat pada manusia), partisipatif, memberdayakan, dan
berkelanjutan.

Meskipun menurut Haris, (2014) bahwa istilah pemberdayaan seringkali terjadi tumpang
tindih dengan istilah pembangunan walau keduanya memiliki kaitan erat satu dengan lain namun
secara konsep menurut terjemahan yang digunakan sebenarnya berbeda. Masalah pemberdayaan
masyarakat sebagai salah satu kegiatan penting yang harus dilakukan menekankan pemberdayaan
terutama pada kelompok yang dinilai lemah dan rentan terhadap kemiskinan. Pemberdayaan
berupaya memberi kemampuan dan kekuatan untuk lepas dari berbagai keterpurukan, ketertinggalan
dan keter-belakangan untuk menjadi suatu kelompok yang maju, mandiri dan terpenuhi segala
kebutuhannya bisa tercapai.

Tetapi Widjajanti, (2011) menyebutkan bahwa tanggung jawab penting pada program
pembangunan ialah masyarakat dapat berdaya atau mempunyai daya, kekuatan serta kemampuan.
Kekuatan pada yang dimaksud terlihat pada aspek ekonomi, fisik dan material, kerjasama,
kelembagaan, kekuatan intelektual dan adanya komitmen bersama pada penerapan prinsip-prinsip
dalam pemberdayaan. Kemampuan berdaya memiliki arti yang sama pula dengan kemandirian
masyarakat. Terkait dengan program dalam pembangunan, bahwa tujuan yang hendak dicapai yakni
pembentukan individu dan masyarakat agar mandiri yang meliputi kemandirian berpikir dan
bertindak serta mengendalikan pada tindakan mereka.

Penelusuran formula dan strategi perubahan pada kondisi masyarakat yang ideal dan cara
merealisasikannya dapat disebut sebagai pembangunan. Pembangunan adalah salah satu langkah
untuk memperbaiki kapasitas masyarakat agar dapat mengendalikan masa depannya. Pembangunan
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya. Dalam
konteks globalisasi, pembangunan sangat bergantung pada sektor ekonomi sebagai indikator
keberhasilan yang dilakukan oleh pemerintah. Proses pembangunan harus melibatkan partisipasi
masyarakat sebagai aktor utama sekaligus pihak yang akan menikmati hasilnya, karena jika
pembangunan hanya fokus pada pertumbuhan yang terpusat dan tidak merata serta tidak diimbangi
dengan kondisi sosial, politik, dan ekonomi, maka hasil pembangunan akan menjadi rapuh (Hidayat
et al., 2022).

Telah sekian banyak pengalaman dari pemerintah dalam pembangunan daerah yang mampu
mengidentifikasi aspek kegagalan maupun keberhasilan dalam pengembangan kawasan, yang dapat
dijadikan pelajaran untuk pengembangan strategi pembangunan daerah yang berpotensi menjadi
prioritas dalam pembangunan nasional. Perencanaan kebijakan pembangunan dirancang untuk
menciptakan keselarasan dan keseimbangan dalam pembangunan yang selaras dengan potensi yang
ada serta memanfaatkan kekuatan tersebut dengan cara yang efektif dan efisien (Mahadiansar et al.,
2020).

Paradigma dalam pembangunan nasional telah mengalami banyak perubahan dari yang
sebelumnya bersifat terpusat dan terpimpin, bertransformasi menjadi pembangunan yang lebih
merata (decentralized) dan melibatkan partisipatif dari beragam elemen dalam masyarakat.
Perubahan ditandai dengan pengesahan undang-undang mengenai otonomi daerah. Akibatnya,
keterlibatan masyarakat dalam proses pembangunan nasional menjadi sangat krusial, sebab
masyarakat aktor dalam proses pembangunan itu sendiri. Pemberdayaan masyarakat merupakan
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salah satu langkah untuk melibatkan kelompok-kelompok masyarakat yang selama ini tertinggal
dalam berbagai kegiatan dan program pembangunan, sehingga masyarakat mampu meningkatkan
kualitas hidup mereka (Sany, 2019).

Pembangunan yang berkelanjutan dan pemberdayaan merupakan hal yang keduanya saling
terkait erat untuk mengawal kelangsungan hidup manusia. Namun, di Indonesia masih
terdapat banyak sekali wilayah yang mengalami kesenjangan dalam pembangunan serta tingkat
pemberdayaan masyarakat yang masih rendah, khususnya di daerah pedesaan (Mustoip & Al-
Ghozali, 2022). Sumber daya manusia sangat mempengaruhi proses pembangunan dikarenakan
pembangunan itu tidak hanya dinilai pada fisik saja, melainkan harus pula dapat dirasakan oleh
seluruh elemen masyarakat. Melalui keterlibatan masyarakat tentu proses pelaksanaan berbagai
program pemberdayaan dari mulai perencanaan hingga tercapainya tujuan akan menjadi lebih
mudah. Selain itu, partisipasi masyarakat pada setiap kegiatan akan memperluas pengalaman,
pengetahuan dan pola berpikir serta dapat memunculkan ide-ide baru. Keberhasilan yang diraih dan
dapat dirasakan hasilnya oleh masyarakat cenderung mendorong untuk melakukan tindakan serupa
atau bahkan menciptakan program-program inovatif baru (Anita, 2020).

Dalam hal itu, kemandirian masyarakat merupakan keadaan saat masyarakat mampu
memikirkan, lalu membuat keputusan dan melaksanakan suatu tindakan yang dianggap
bermanfaat dalam menyelesaikan berbagai masalah. Dengan adanya kemandirian melalui proses
berpikir, bersikap serta berperilaku untuk perubahan dan kemajuan akan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat. Pemberdayaan tidak hanya ditujukan pada kelompok masyarakat yang kurang
berdaya melainkan kepada masyarakat yang berdaya tetapi dibatasi oleh kemampuan untuk
mandiri sehingga memerlukan upaya pengembangan dan menggali suatu potensi tertentu yang
dimiliki (Endah, 2020). Pembangunan merupakan suatu proses yang dilaksanakan dengan
kesadaran serta  berkelanjutan meliputi berbagai dimensi kehidupan masyarakat.
Hakikat pembangunan adalah upaya sadar manusia dalam mengubah keadaan dari kualitas yang
dianggap tidak memadai menuju suatu tatanan baru yang lebih baik. Maka tujuan dari
pembangunan itu sendiri adalah menciptakan kesejahteraan yang merata bagi seluruh masyarakat.
(Lestari et al., 2021). Dengan demikian kegiatan pemberdayaan harus dirancang dengan
mempertimbangkan berbagai hal yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat untuk
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan yang mandiri. Lebih penting lagi Kkarena
kesejahteraan masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh faktor tunggal, melainkan pada berbagai
aspek yang saling terkait. Dengan memastikan kegaitan pemberdayaan dilaksanakan dan
dikembangkan keaarah pencapaian kesejahteraan implikasinya tidak hanya akan mengatasi
kebutuhan langsung masyarakat, tetapi mendorong kemandirian masyarakat untuk jangka panjang
dalam proses pembangunan yang adil dan merata.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan
kerangka kerja SALSA (Search, Appraisal, Synthesis, and Analysis) sebagaimana yang digunakan
Mengist et al., (2020). SLR dengan pendekatan SALSA memungkinkan peneliti mengidentifikasi,
menyeleksi, dan mengevaluasi literatur secara terstruktur berdasarkan kriteria tertentu dengan
kerangka kerja sebagai berikut:

1. Search: Menemukan studi relevan secara sistematis.

2. Appraisal: Menilai kualitas dan relevansi sumber literatur.

3. Synthesis: Menyusun temuan dan pola-pola kualitatif dari berbagai sumber.
4

Analysis: Menganalisis tema atau teori yang muncul untuk membangun pemahaman
konseptual atau teoritis.

Metode penelitian kualitatif yang digunakan dan dikembangkan bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor, variabel, dan indikator yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan.
Pendekatan SALSA membantu untuk menemukan secara sistematis berbagai studi sebelumnya yang
membahas dimensi kesejahteraan dari berbagai perspektif yang meliputi sosial, ekonomi, dan
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lingkungan. Pada tahap Search, penelitian ini mengidentifikasi literatur yang relevan dari berbagai
jurnal ilmiah. Fokus utama pencarian literatur ditujukan pada artikel-artikel ilmiah yang diterbitkan
dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2020-2024). Rentang waktu dipilih dengan pertimbangan
untuk menemukan perkembangan pengukuran berbagai faktor, variabel, dan indikator yang lebih
relevan dengan situasi pembangunan yang lebih terkini. Pencarian literatur dilakukan melalui
Google Scholar dengan menggunakan software Publish or Perish (PoP). Untuk menjamin
transparansi, akurasi, dan replikasi dalam pemilihan digunakan kombinasi kata kunci dalam bahasa
Indonesia yaitu “faktor kesejahteraan”, “variabel kesejahteraan”, dan “indikator kesejahteraan”.
Kriteria inklusi yang ditetapkan pada pendektan penelitian ini mencakup artikel ilmiah hasil
penelitian empiris (baik kuantitatif maupun kualitatif); topik berkaitan langsung dengan
kesejahteraan masyarakat di Indonesia; diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2024, dan bersumber
dari jurnal ilmiah. Sementara kriteria eksklusi yang ditetapkan sebagai pengecualian mencakup
artikel berupa opini, berita, atau editorial, dan skripsi, tidak berfokus pada masyarakat Indonesia,
tidak mengandung faktor, variabel, atau indikator kesejahteraan masyarkat.

Artikel yang diperoleh kemudian dinilai melalui proses appraisal berdasarkan kesesuaian isi
dengan dengan mempertimbangkan kejelasan tujuan dan relevansinya terhadap peningkatan
kesejahteraan. Artikel terpilih akan dianalisis menggunakan pendekatan synthesis, yang mana
informasi penting dari setiap artikel diklasifikasikan ke dalam domain utama sasaran objek yang
dikaji atau ruang lingkup masyarakat yang diteliti. Terakhir, pada tahap analysis, dilakukan
penelusuran terhadap temuan yang diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai dimensi
kesejahteraan masyarakat Indonesia dan memberi masukan terhadap rancangan kebutuhan program
pemberdayaan yang mendorong pembangunan kesejahteraan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pemberdayaan masyarakat pada dasarnya dirancang sebagai strategi untuk
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Namun
kesejahteraan yang diharapkan tampaknya belum sepenuhnya dicapai. Kondisi ini sering kali terjadi
karena program yang dijalankan tidak selaras dengan kebutuhan atas permasalahan ditengah
masyarakat dengan kata lain, kegiatan yang dilaksanakan belum berdampak secara nyata dirasakan.
Program pemberdayaan perlu secara efektif untuk mampu meningkatkan kesejahteraan, sehingga
diperlukan pemahaman yang akurat mengenai kebutuhan dan faktor-faktor yang memengaruhi
kehidupan masyarakat.

Pendekatan Systematic Literature Review (SLR) pada penelitiain ini berupaya menyediakan
informasi berbasis bukti dan mengidentifikasi berbagai penelitian yang membahas kesejahteraan
masyarakat. Tujuannya hasil temuan dijadikan acuan dalam merumuskan intervensi yang lebih
responsif dan berdampak nyata bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pengumpulan hasil-
hasil studi dengan metode SLR pada penelitian ini telah menghimpun data pubilkasi dalam lima
tahun terakhir pada rentang tahun 2020 sampai 2024.

Dengan menggunakan kata kunci pencarian “faktor kesejahteraan” pada Publish or Perish
diperoleh 33 judul yang terdiri dari 14 judul merupakan skripsi atau tugas akhir yang tidak dijadikan
sumber telaah pada penelitian ini karena penelitian fokus pada kriteria inklusi telah menetapkan
hanya artikel yang terpublikasi pada jurnal tertentu yang akan digunakan. Terdapat 5 judul lainnya
yang tidak dapat diakses dan hanya 14 artikel yang dapat dikumpulkan untuk digunakan pada tahap
appraisal. Sementara itu, pencarian dengan menggunakan kata kunci “variabel kesejahteraan”
ditemukan 42 judul yang terdiri dari 17 judul yang ditemukan merupakan bagian dari skripsi dan 1
judul merupakan tesis, dan 6 judul lainnya tidak memiliki tautan yang dapat diakses, dan hanya 18
judul artikel yang dapat diperoleh sebagai data pencarian. Selanjutnya dengan menggunakan kata
kunci “indikator kesejahteraan” ditemukan 114 judul, yang tediri dari 15 judul merupakan skripsi
dan 2 summary, serta 1 judul lainnya merupakan daftar pustaka dari skripsi. Terdapat 1 artikel
dengan judul yang sama tetapi penulis berbeda, terdapat 1 judul yang merupakan buku, sedangkan
58 judul terkait lainnya tidak memiliki tautan untuk dapat diakses. Secara keseluruhan dengan
menggunakan kata kunci yang telah ditetapkan perolehan hasil dalam bentuk ringkasan disajikan
pada Tabel berikut:

Utan Sahiro Ritonga | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/bullet | Page 303



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/bullet

BULLET : Jurnal Multidisiplin lImu
Volume 4, No. 03, Juni 2025
ISSN 2829-2049 (media online)

Hal 300-308
Tabel 1. Hasil Pencarian Judul Pada Google Scholar
] Katerangan (N)
Kata Kunci Jumlah Judul i i
Terakses Bukan Artikel ~ Tidak Terakses
“Faktor Kesejahteraan” 33 13 15 5
“Variabel Kesejahteraan” 42 18 18 6
“Indikator Kesejahteraan” 114 36 20 58

Pada Tabel 1 diketahui jumlah data (N) artikel dengan menggunakan kata kunci “faktor
kesejahteraan’, “variabel kesejahteran”, dan “indikator kesejahteraan” diperoleh 67 judul. Dalam
konteks perkembangan penelitian selama kurun waktu 2021 sampai 2024 yang mengukur fokus
wilayah masyarakat Indonesia dapat dinyatakan masih rendah. Alasan utamanya meninjau jumlah
Kabupaten di Indonesia mencapai 416 yang apabila dibagi kedalam objek wilayah kecamatan masih
jauh dari kecukupan untuk mewakili secara kewilayahan. Padahal perkembangan kesejahteraan tiap
kabupaten yang memiliki sejumlah potensi dapat berbeda-beda pengukuran kesejahteraannya

menurut karakteristik wilayah masing-masing.

Dari 67 artikel yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan penilaian (appraisal) substansi
artikel sesuai kepentingan kajian penelitian yakni memperoeh informasi mengenai faktor, variabel,
ataupun indikator yang memiliki hubungan dengan peningkatan kesejahteraan. Penentuan kriteria
inklusi dan esklusi pada tahap penilaian memiliki fungsi yang sangat penting dan strategis dalam
menjaga kualitas dan fokus kajian yang ditentukan diawal (protocol) untuk menghindari bias
subjektif dalam memilih artikel, sehingga proses seleksi artikel lebih sistematis dan dapat
direplikasi. Berdasarkan kriteria inklusi ditemukan hanya 19 artikel yang membahas permasalahan
kesejahteraan masyarakat, dan hanya ada 10 judul artikel yang ditemukan memberikan informasi
“faktor kesejahteraan’, “variabel kesejahteran”, ataupun “indikator kesejahteraan”. Hasil penilaian
kesesuaian substansi kajian artikel kemudian disusun kedalam pola dan kecenderungan (synthesis)
berdasarkan objek kajian kesejahteraan yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Sintesis Pada Substansi Pengumpulan Artikel

Masyarakat

No  Penulis dan Tahun Objek Kesimpulan
1 Dewi & Yuniar, Negara Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
(2024) pengangguran berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat
2 Astika & Harudu, Provinsi Kondisi ekonomi mencakup penghasilan,
(2023) kondisi sosial mencakup pendidikan, pekerjan
serta kesehatan kepala keluarga, dan keadaan
tempat tinggal, serta jumlah/besar keluarga
berpengaruh terhadap kesejahteraan
3 Agustine et al., Kota Untuk meningkatkan kesejahteraan perlu
(2023) upaya pembangunan yang mengarah kepada
peningkatan pelayanan sanitasi layak pada
lingkungan perumahan masyarakat dan upaya
peningkatan IPM
4 Tholib & Wahyudi, Masyarakat Tingkat produksi, fasilitas umum, dan tingkat
(2023) Nelayan konsumsi rumah tangga berpengaruh secara
signifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat
Nelayan.
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5 Nurmayanti et al., Desa Variabel sikap, bina keluarga dan lingkungan
(2023) memiliki peran yang cukup baik dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan keluarga

6 Irwan et al., (2023)  Provinsi Variabel yang saling mempengaruhi dan
berkorelasi positif yaitu harapan lama sekolah
dan penggunaan telepon seluler (HP)

7 Ismail et al., (2023)  kota Kondisi alam, ekonomi, politik, sosial,
infrastruktur, pelayanan public berpengaruh
dalam membentuk kesejahteraan

8 Salsabila et al., Kota Perilaku keuangan berpengaruh signifikan

(2022) terhadap kesejahteraan finansial masyarakat
usia produktif

9 Kusrini & Jumaris,  Kota Pendapatan dan beban anggoata keluarga

(2021) keluarga berpengaruh terhadap kesejahteraan

10  Sarietal., (2020) Desa Pengalokasian dana desa berpengaruh positif

terhadap kesejahteraan masyarakat

Analisis terhadap kesimpulan menunjukkan bahwa pengangguran memiliki pengaruh
terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat seperti yang dinyatakan oleh (Kasnelly & Wardiah,
2024) bahwa dengan adanya pengangguran akan berdampak terhadap pendapatan penduduk yang
hal itu berkaitan dengan indeks pembangunan manusia (IPM). Pengangguran memberikan dampak
langsung terhadap penurunan kesejahteraan masyarakat, baik secara ekonomi, sosial, maupun
psikologis pada kawasan urban dan rural (Rahmawati, 2025). Pengangguran memiliki multifaset
terhadap kesejahteraan masyarakat dalam berbagai hubungan yang langsung maupun tidak
langsung. Pendirian dan pengembangan BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) mampu menciptakan
lapangan kerja serta mengurangi dan menurunkan tingkat pengangguran di desa tersebut (Sucahyo
et al., 2025); (Putri & Hermawan, 2024). Selain itu, pelaksanaan program wirausaha pemuda
menurut Fauziah et al., (2022) efektif dalam menurunkan angka pengangguran, sehingga dapat
dijadikan bentuk kegiatan pemberdayaan untuk membangun kesejahteraan masyarakat.

Pengalokasian dana desa yang mempengaruhi proses peningkatan kesejahteraan (Sari et al.,
2020) dapat diupayakan dengan melangsungkan program. Lagipula pembangunan pedesaan
(Jauhariah & Syamsudin, 2019) bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, termasuk
penciptaan iklim yang mendorong tumbuhnya prakarsa dan swadaya masyarakat desa, selain
berfokus pada strategi untuk meningkatkan perubahan sikap, bina keluarga, dan lingkungan
(Nurmayanti et al., 2023). Mengingat kesejahteraan sosial dalam artian yang sangat luas mencakup
berbagai tindakan yang dilakukan manusia mencapai taraf hidup yang lebih baik, dalam arti tidak
hanya diukur secara ekonomi dan fisik belaka, tetapi juga memperhatikan aspek sosial, mental, dan
segi kehidupan spiritual (Parida & Emei, 2019). Sikap yang positif terhadap pendidikan, kesehatan,
dan kerja keras mendorong terbentuknya perilaku yang mendukung peningkatan kualitas hidup.
Keluarga yang bersikap positif terhadap peran wanita dalam ekonomi rumah tangga memiliki
pendapatan lebih stabil dan kualitas hidup yang lebih baik (Jalil & Tanjung, 2020). Keikutsertaan
keluarga dalam program bina keluarga dapat meningkatkan pengetahuan tentang gizi, pola asuh
anak, dan perencanaan keluarga. Hal tersebut terbukti mengurangi angka stunting dan meningkatkan
kemampuan ekonomi rumah tangga dalam jangka panjang. Keluarga yang aktif dalam pembinaan
cenderung lebih terorganisir dan resilien terhadap permasalahan kesejahteraan. Adapun lingkungan
fisik pedesaan menekankan bahwa lingkungan yang tertinggal mempersempit pilihan dan
meningkatkan kerentanan keluarga terhadap kemiskinan. Lingkungan desa yang mendukung gotong
royong, akses pendidikan, dan jaringan usaha lokal menciptakan ekosistem dapat mempercepat
pembangunan kesejahteraan menurut kategori keluarga sebagai bagian dari masyarakat umum.

Menurut Firman, (2021) pelibatan komunitas lokal desa akan membangun kontruksi sosial
politik yang positif di masyarakat desa dengan semakin memperkuat proses musyawarah dan gotong
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royong masyarakat desa. Pemberdayaan ditinjau dari aspek ekonomi serta budaya masyarakat desa
dapat memperkuat partisipatif masyarakat sebagai bagian pelaku kegiatan di pedesaan. Hal tersebut
dapat memperkuat aspek kultur sosial warga desa dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
itu sendiri termasuk masyarakat nelayan di wilayah pesisir. Pengembangan Ekonomi Kreatif (Ekraf)
yang mendongkrak ekonomi masyarakat pesisir dilaksanakan melalui Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) untuk mewujudkan kemitraan dalam pengembangan, penataan, pemeliharaan dan
promosi wisata (Hendra et al., 2023). Pemberdayaan tersebut dapat dilakukan melalui pemberian
atau peningkatan pengetahuan kepada masyarakat terhadap sesuatu untuk menunjang kehidupannya.
Mengingat pendidikan yang rendah atau bahkan tidak mengenyam pendidikan menjadi faktor utama
ketidakberdayaan (Lukman, 2021), dan seperti yang disebut Irwan et al., (2023) bahwa lama sekolah
memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat, yang berlaku pada masyarakat kota
(Agustine et al., 2023) dan provinsi secara umum (Astika & Harudu, 2023) maka dapat disimpulkan
sesuai dengan faktor, variabel, dan indikator yang mempengaruhi kesejahteraan pada Tabel 2 maka
dapat diidentifikasi kegiatan pemberdayaan untuk meningkatkan kesejahteraan dalam proses
pembangunan diantaranya disajikan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Kebutuhan Kegiatan Pemberdayaan Untuk Kesejahteraan

Aspek Pemberdayaan

Contoh Kegiatan

Kondisi Ekonomi (Penghasilan)

Kondisi Sosial (Pendidikan,
Pekerjaan, Kesehatan)

Kondisi Tempat Tinggal dan
Sanitasi

Jumlah/Beban Keluarga

Fasilitas Umum & Infrastruktur

Konsumsi Rumah Tangga &
IPM

Sikap & Harapan Pendidikan

Penggunaan Teknologi
Informasi

Perilaku Keuangan

Dana Desa & Pemerintahan
Lokal

Pelatihan usaha mikro (pertanian olahan, kerajinan), literasi
keuangan keluarga, pembentukan koperasi keluarga

Peningkatan akses pendidikan (beasiswa desa), pelatihan
keterampilan kerja, pelayanan Posyandu terpadu

Pendampingan program sanitasi layak, pelatihan pengelolaan
air bersih dan lingkungan rumah sehat

Kelas perencanaan keluarga, penguatan program Bina
Keluarga Berencana (BKB, BKR)

Advokasi pembangunan jalan desa, jembatan akses tani, dan
koneksi transportasi ke pasar

Edukasi gizi keluarga, diversifikasi konsumsi pangan lokal,
kelas ibu cerdas gizi

Kelas motivasi keluarga sadar pendidikan, literasi digital
untuk anak dan ibu rumah tangga

Pelatihan digital marketing dan layanan e-commerce untuk
ibu dan pemuda desa

Kelas keuangan keluarga: pengelolaan pendapatan,
pencatatan keuangan rumah tangga

Transparansi penggunaan dana desa untuk sektor kesehatan,
pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi lokal

Strategi pembangunan melalui kegiatan pemberdayaan berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat (Putra et al., 2023). Untuk itu dalam merancang dan melaksanakan
kegiatan pemberdayaan masyarakat, pihak penyelenggara seperti pemerintahan desa, pemerintah
daerah, lembaga swadaya masyarakat, dan mitra sosial perlu mengutamakan faktor, variabel ataupun
indikator yang memiliki hubungan positif terhadap peningkatan kesejahteraan. Pemberdayaan
berbasis kelompok secara empiris meningkatkan prakarsa dan kemandirian warga masyarakat untuk
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan. Peningkatan kesejahteraan melalui kesempatan
kerja dan pertumbuhan pendapatan rumah tangga akan mendorong keberlangsungan pembangunan
lingkungan fisik dan sosial masyarakat.

Utan Sahiro Ritonga | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/bullet | Page 306



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/bullet

BULLET : Jurnal Multidisiplin lImu
Volume 4, No. 03, Juni 2025

ISSN 2829-2049 (media online)

Hal 300-308

4. KESIMPULAN

Melalui penelusuran literatur ilmiah selama periode 2020-2024 menggunakan tiga kata kunci
utama faktor kesejahteraan,” “variabel kesejahteraan,” dan “indikator kesejahteraan” diperoleh 19
artikel yang relevan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan masyarakat
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat pengangguran, pendapatan rumah tangga,
pendidikan, kesehatan, kondisi lingkungan, perilaku keuangan, serta akses terhadap teknologi dan
pelayanan publik. Penelitian ini juga menemukan bahwa pendekatan pembangunan yang hanya
bertumpu pada pertumbuhan ekonomi tanpa memperhatikan dimensi sosial dan partisipasi
masyarakat dianggap kurang efektif secara pemerataan.

Dalam merancang program pemberdayaan para pemangku kepentingan perlu
mempertimbangkan substansi kegiatan yang sesuai dengan indikator kesejahteraan yang terukur dan
kontekstual. Kegiatan yang diarahkan pada peningkatan pendapatan, akses pendidikan dan layanan
kesehatan, penggunaan teknologi informasi, serta penguatan kelembagaan lokal seperti BUMDes
dan kelompok usaha, terbukti mampu menciptakan efek berkelanjutan terhadap kesejahteraan
masyarakat. Dengan mengacu pada faktor-faktor yang telah terbukti signifikan, program
pemberdayaan dapat menjadi strategi pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan berdampak
nyata bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia di berbagai wilayah.
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